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ABSTRAKSI

Penelitian tentang Efisienst Indusin Gula Kelapa di Kecamatan wuluhan
Kabupaten Jember im bertujuan untuk mengetahw efisienst industn gula kelapa dan
mengetahu tingkat signifikansi perbedaan antara total pendapatan dengan total biaya
pada industri gula kelapa

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember dengan
pertimbangan bahwa Kecamatan Wuluhan merupakan senira penghasil gula kelapa di
Kabupaten Jember. Metode pengambilan sampel menggunakan stratifed random
sampling, sampel diambil sebanvak 31 responden dari populasi sebanyak 310
pengrapn. Metode analisis data menggunakan formulasi Ehisiensi Biaya Usahatam
(EBLI) dan digunakan alat wji t sebagai pendampingnya untuk menguji sigmfikansi
perbedaan antara TR dan TC dalam industri gula kelapa.

Hasil anahisis data diperoleh bahwa industn gula kelapa di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember efisien. Dengan uji t diperoleh perbedaan yang nvata
antara TR dan TC

Berdasarkan hasil penelitian periu diperhattkan bahwa pengrapin gula kelapa
memerlukan fambahan banyaknya pohon untuk mencapm efisiens: biava usaha tam
Untuk mencapar produksi yang maksimal petani memerlukan kredit dan lembaga

keuanpan serta bimbingan dan penyuluhan intensif dan pemerintah
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan ncgara pertanian, arlinya perlanan memegang peranan
penting dan keseluruhan perekonomian nasional. Hal ini dapat ditunjukkan dan
banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekenja pada sektor pertanian
atau dan produk nasional vang berasal dari pertanian. Pertanian yang dimaksud
adalah pertanian rakyat yaitu usaha pertanian keluarga dimana produksinya berupa
bahan makanan utama seperti beras, palawya dan tanaman-tanaman hortikultura
Pertanian rakyat diusahakan di tanah-tanah sawah, ladang dan juga pekarangan
Walaupun tujuan penggunaan hasil-hasil tanaman im tidak merupakan kriteria utama,
namun pada vmumnya scbagian besar hasil-hasil pertanian rakvat adalah untuk
keperiuan konsumsi keluarga (Mubvarto, 1991:3),

D1 dalam pertaman rakyat hampir tidak ada wsaha tam yang memproduksikan
hanya satu macam hasil saja Dalam satu tahun, petami dapat memutuskan untuk
menanam tanaman bahan makanan atau tanaman perdagangan, Keputusan petani
untuk menanam bahan makanan terutama didasarkan atas kebutuhan makan untuk
seluruh keluarga petam, sedangkan putusan untuk menanam tanaman perdagangan
didasarkan atas iklim, ada tdaknya modal. tujuan penggunaan hasil penjualan
tanaman lersebut dan harapan harga. Tanaman-tanaman perdagangan rakyat 1m
dikenal dengan nama hasil-hasil perkebunan rakyat

Hasil perkebunan yang mempunyai manfaat dalam pengembangan industri di
pedesaan salah satunya adalah tanaman kelapa. Tanaman kelapa mempunyai sifal
yang serba guna dan banyak sekali produk olahan kelapa vang dapat diangkat
kepermukaan dalam usaha mengembangkan industri pedesaan serta pengembangan
perkelapaan di Indonesia pada umumnya dan di Kabupaten Jember pada khususnya.

Gula kelapa adalah salah saty bentuk hasil olahan dan tanaman kelapa yang

merupakan komoditi perkebunan rakyat dan juga sebagai tanaman perdagangan

W e YT TG R WS e —
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Produk gula kelapa ini juga merupakan hasil usaha nenek moyang bangsa Indonesia
vang hingga kimi menjadi salah satu altenatif usaha warisan. Dari dulu sampai
sekarang usaha gula kelapa mengalami perkembangan vang lambat, dan sebaman
besar usaha tersebut berada di pulau Jawa. Adapun penyebabnya di samping
keterbatasan teknologi pengolahan vang relatif kurang berkembang adalah lemahnya
modal dan sarana produksi lain yang dihadap para perajin gula kelapa (Hieronymus,
1995:6)

Sebagm produk agroindustn, gula kelapa mempunyal peranan penting terutama
eksitensi dan fungsinva tidak dapat digantikan oleh jenis gula lain dalam
pemakaiannya., Hal ini Karena gula kelapa mengandung mineral, rasa, aroma dan
warna vang khas Gula kelapa 1tu sendin dihasilkan dari penguapan mira pohon
kelapa, vaitu cairan beming yang terdapat di dalam mayang kelapa vang pucuknya
belum membuka.

Pengolahan gula kelapa merupakan usaha home mdustry. Tenaga kerja vang
digunakan berasal dari anggota keluarga ataupun dan penduduk desa i sendiri, dan
berjumliah satu sampai dengan tiga orang, schingga pengolahan gula kelapa termasuk
industri rumah tangga.

[saha gula kelapa imi bagi sebagian pengrajinnya bukan merupakan usaha untuk
mencan pendapatan pokok dari keluarga, tetapt merupakan usaha sampingan yang
menunjang kebutuhan keluarga. Tetapi bagm sebagian pengrajin yang lamn, usaha im
merupakan penghasilan utama dalam pemenuhan kebutuhan hdup keluarganya.

Salah satu indusin kecil gula kelapa di Kabupaten Jember yang masih terus dibina
dan terus dikembangkan adalah industn kecl gula kelapa vang ada di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember. Dengan adanya bimbingan dan usaha pengembangan
tersebut diharapkan industri kecil gula kelapa ini dapat lebih maju  melal
peningkatan efisiensi yang sempurna, schingga dapat memaksimalkan pendapatan

yang dapat diperoleh oleh petam nantinya
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.2 Perumusan Masalah
Tanaman kelapa dapat tumbuh di hampir sembarang tempat dan di ketinggan
permukaan tanah. Tanaman ini biasanva lebth cocok ditanam di daerah dataran
rendah seperti di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember. Usaha tam kelapa ada
yang diambil buah dan ada vang diambil air miranya. Bagi petam yang
memanfaatkan nira kelapa memerlukan proses produks: untuk dijadikan gula kelapa
Dalam kaitannya dengan industri gula kelapa di Kecamatan Wuluhan Kabupaten
Jember i ada beberapa permasalahan yang perlu ditehtr lebih lanjut yaitu
|. bagaimana efisiensi usaha indusin gula kelapa di Kecamatan Wuluhan Kabupaten
Jember:

!:...a

apakah ada perbedaan yang sigmfikan antara total pendapatan dengan total biaya

pada industri gula kelapa di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember

1.3 Tujuan dan Manfaat Peneiitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Penelitian mm dilakukan untuk -
| mengetahui efisienst usaha industri gula kelapa di Kecamatan Wuluohan
Kabupaten Jember:

2. mengetahw signifikansi perbedaan antara total pendapatan dengan total
biava pada industri gula kelapa di Kecamatan Wuluhan Kabupaten
Jember

1.3.2 Manfaat Penelifian

Hasil penelitian im diharapkan dapat memberikan manfaat
1. tambahan informasi bag1 petani dalam meningkatkan pendapatan usaha

taninya,

I-J

sebagai bahan informasi bagi pemerintah untuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam memecahkan masalah-masalah yang menyangkut

usaha peningkatan pendapatan petani di pedesaan:

tad

sebagai dasar pertimbangan bag penelitian selanjutnya
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Sebelumnya
Menurut penelitian Wicaksono (1997), dengan judul "Efisiensi Biaya Industri
Gula Kelapa 1 Kecamatan Bangorejo Kabupaten Banyuwangi 1999/2000", dapat
diketahw bahwa:
I. industri gula kelapa di Kecamatan Bangorejo termasuk sebagal usaha tani yang
tidak efisienterbukti dengan hasil perhitungan efisiensi biava usaha tani pada
strata 1 dan strata Il menunjukkan padat karva sedangkan pada strata 111

menunjukkan padat modal,

fd

. secara umum menunjukkan keadaan industn gula kelapa di Kecamatan Bangorejo
berada pada keadaan increasing refurn to scafe.

Tinjauan penelitan vyang dilakukan sebelumnya 1u menjadi  dasar

perbandingan terhadap penchtian vang dilakukan pada industn gula kelapa

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pembangunan Pertanian

Sejak Apnl 1969, Indonesia melaksanakan Rencana Pembangunan Lima
Tahun (Repelita) yang tiik beratnva adalah pembangunan pertanian. Sekior pertanian
mendapat prioritas karena sektor ini menunjukkan sektor vang dominan dalam
ckonomi nasional, Perannya saneat besar dalam vsaha membuka lapangan kerja pada
penduduk (Mubyarto, 1991:86)

Pembangunan pertanian itu sendiri merupakan keseluruhan upaya untuk
memanfaatkan kekayaan sumberdaya alam sccara lestari dan berkelanjutan.
sumberdayva manusia. modal serta iptek untuk menghasilkan produksi pertanian dan
bahan baku industri. Kebijaksanaan pembangunan pertanian di Indonesia senantiasa

didasarkan pada amanat vang telah dituliskan dalam Gans-gans Besar Haluan
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Negara. Dalam bidang pertaman, tujuan pembangunan pertamian tersebut dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan produksi, produktivitas tenaga kerja. tanah dan
modal, Prnsipnya, pembangunan perlanian i mempunvai  sasaran  untuk
membangun pertaman yang efisien dan produktif dengan tingkat pendapatan
masyarakat tani menyamai pendapatan rata-rata masvarakat (Soekartawi, 1993:167)

Menurul Winarno (1987:86), arah pembangunan pertamian di Indonesia masa
mendatang ditakukan dengan cara sebagai berikur -

a Jawa secara bertabap diarahkan untuk komoditi yang bernilai tinggi.

teknologi maju, permintaannya elastis dan relatif padat karya;
b. daerah di |uar Jawa, diarahkan untuk komoditi yang mempunyai

permimtaan tidak elasts tetapi padat modal dan skala besar:

L]

pertaman diarahkan pada dinamika permintaan pasar vang diusahakan
dengan hava vang relatif rendah;
d. awal pengembangan komodiu diarahkan pada konsep konsolidasi dan

regionalisasi dengan prinsip azas keuntungan komparatif dan skala usaha,

4]

untuk memngkatkan milar tambah komoditi pertanian, maka diarahkan
adanya upava mendirikan industri pertanian vang dekat dengan daerah
sentral produksi;

{.  untuk memngkatkan pendapatan usahatami maka program teknologi pra

dan pasca panen perlu disempurnakan dan ditingkatkan,

2.2.2 Konsep Usahatani
[lmu Usahatam biasanya diartikan sebagai ilmu yang mempelajan bagaimana

seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada secara efekiil dan efisien untuk

tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada waktu tertentu Dikatakan efektif

bila petam atau produsen dapat mengalokasikan sumberdaya vang mereka miliki
(vang dikuasai) sebaik-baiknya dan dikalak efisien bila pemanfaatan sumberdaya

tersebut menghasilkan keluaran (output) vang melebihi masukan (input).

B B S R e R

™
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Efisienst usahatam dapat diukur dengan cara menghitung efisiensi teknis,
efisiensi harga dan efisiensi ekonomis. Ketiga macam efisiensi ini penting untuk
diketahw dan dirath oleh petani bila 1a menginginkan keunlungan vang sebesar-
besamya. Umumnya memang petam tidak mempunyar catatan usaha tani (farm
recording), schingga sulit bagi petani untuk melakukan analisis usahataninya. Petam
hanya mengingat cash flow (anggaran arus uang tunai) yang mereka lakukan,
walaupun sebenarnya ingatan 1tu tidak terlalu jelek karena mercka masih ingat bila
ditanya tentang berapa outpul yvang mereka peroleh dan berapa input vang mercka
gunakan. Tentu saja teknik pengumpulan datanya harus baik dan benar (Soekartawi,
1995:1)

Dalam melakukan analisis usahatam m. seseorang dapat melakukannya
menurut kepentingan untuk apa analisis usahatani vang dilakukannya Dalam banyak
pengalaman analisis usahatam yang dilakukan oleh petam atau produsen memang
dimaksudkan untuk tujuan mengetahw atau meneliti scbhagai berikut -

a. Kcunggulan komparatf (compararive advanitage)

b. Kenaikan hasil vang semakin menurun (/aw of deminishing returns)

c. Substitusi (subtitution effect)

d. Pengeluaran biaya usahatani (farm expenditure)

¢. Biaya vang diluangkan (opportimity cost)

f.  Pemilikan cabang usaha

g Baku-timbang tujuan (goa! trade-off)

Maksud dari tujuh macam analisis usahatami tersebut pada dasarnya sama, vaitu
mencan informasi tentang keragaman suatu usahatani vang dilthat dan berbagai

aspek (Soekartawi, dkk, 1990:25)
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2.2.3 Fungsi Produksi

Hubungan antara sejumliah input faktor produksi dengan hasil secara teontis
di wnjukkan oleh fungsi produksi. Secara teonitis fungs: produksi menunjukkan
hubungan antara hasil produks: dengan sejumlah mput produks: dimana suatu tingkat
tehnologi telah diptlihnya.

Fungs: produks: dapat dibedakan menjadi dua menurut jangkanya, vaitu
fungsi produksi jangka pendek dan fungsi produksi jangka panjang. Fugsi produksi
jangka pendek menunjukkan hubungan antara jumlah hasil produksi dengan sejumlah
input vang bersifat tetap sedangkan fungsi produksi jangka panjang menunjukkan
hubungan antara jumlah produksi dengan input bersifat variabel

Fungsi produks: jangka pendek maupun jangka panjang menunjukkan
perilaku hubungan antara jumlah produksi (output) dengan faktor produksi (mput)

ditunjukkan oleh gambar berikut:

& Output

Tahap I - Tahap Il | Tahap IlI

= AP
\\\x .

0 \MP | .abour

Gambar | Kurva produksi total, produks: rata-rata dan produksi marginal
Sumber; Sukirmo (1994:199)

Keterangan
TP = Total Product (produksi total);

AP = Average Product (produksi rata-rata),

£l

|
k=
L
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MP = Marginal Product {produks: marymal),

Gambar 1 menunjukkan fungsi produksi jangka pendek vang menggunakan
dua luktor yaitu [aklor produksi modal dan faktor produksi tenaga kemja. Dalam
fungst produks: jika produk diatas diasumsikan faktor produkst modal bersifat
variabel sehingga sebagai konsekuensinva berlakulah the law of dimishing return ila
produksi tenaga kerja ditambah seperti vang ditumjukkan oleh penlaku kurva MP
pada gambar diatas

Perlaku dua kurva TP dan AP merupakan konsekuensi logis secara leoritis
akibat berlakunva the law of dinushing retwrn (tingkah laku kurva MP dalam
gambar). Dari gambar diatas tahap IT adalah tahap vang secara teori ekonomi paling
menguntungkan, karena tahap ini memperithatkan suatu rentangan yvang dimulai dan
AP setinggi-setingginya vang memperlhihatkan suatu tahap paling efisien snatu firm
vang strukiur pasarnya perfect competefion dan diakhin dengan suatu itk
menggambarkan TP maksimum. TP maksimum menggambarkan suatu firm dalam
kondisi pasar yang bersaing ketat (ofigopoli) sehingga oligopolis dapat memanfaatkan
seluruh pangsa pasar yang dikuasainya dan penetrasi pasar pesaingnya. Kondist ini
dikatakan paling rasional efisien secara teori walaupun firm terlihat beroperasi pada
tingkat AP mencapai tahap [ belum clisien karena firm masih bisa menghasilkan
produksi diatas rata-ratanya dan belum memantfaatkan maksimal pangsa pasarnya.
Tahap M1 terlihat AP sampai TP mulai menurun akibat bekerunya the law of
dimishing return (Sukairno, 1994:199)

Setiap tambahan faktor produksi variabel justru mengurangi produks
totalnva, untuk menaikkan kembali produksi totalnya produsen harus memperluas
kapasitas produksi yang ada, sehingga semua faktor produksi adalah variabel dan
tidak ada faktor produksi vang tetap, Misalnya dengan merubah teknologi vang
digunakan dan memperluas areal tanah sehingga timbul /ncreasing Return to Scafe.
yaitu kenaikkan output lebih besar dari kenaikkan input karena penambahan semua

faktor produksi secara serentak dengan perbandingan yang sama.

5

|
o
=
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2.2.4 Hubungan antara Produksi dan Biaya dalam Kurva Fungsi Produksi
Jangka Pendek

Produsen dalam proses produksi mengkombinasikan faktor-faktor produksi

yvang menghasilkan barang dan jasa. Dalam mengkombinasikan faktor-faktor

produksi untuk menghasilkan output tertentu biaya produksi. Hubungan 1mi secara

teoritis dijelaskan pada pambar 2:

TPP

L/K

TVC
WL

.
(c) (d) X

Gambar 2. Kurva fungsi produksi yang menggunakan faktor tenaga kerja dan kapital
Sumber: Iswardono ( 1985: 12)
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Gambar 2 (a) menunjukkan fungsi produksi vang menggunakan dua faktor
vaitu tenaga kerja (L) bersifat vaniabel dan kapital (K) bersifat konstan. Tingkah laku
hasil produksi (output) dijelaskan sebaga [ungs: TPP sepertt dutas karena bekerjanya
The Law of Dumnishung Return. Gambar 2 (b) adalah kurva reflektor yang
digunakan sebagai alat bantu untuk menjelaskan hubungan antarn W dengan L vang
dijelaskan dalam gambar 2 (c) yang sesuai dengan konteks law of Diminishing
Return dalam fungsi produksi. Gambar 2 (¢) menunjukkan besamya upah (W) kali
jumlah tenaga kerja yang digunakan (L) sebagai faktor produksi vanabel yang
digambarkan sebagai garis lurus WL. Pada gambar 2 (d) diperoleh suatu hubungan
antara W dengan L. dalam bentuk W1. sehingga kurva W adalah harga faktor produksi
tenaga kerja dan [. adalah jumlah faktornya, maka WL adalah total biaya vanabel.
gambar 2 (d) dapat diperluas untuk menjelaskan penlaku TC.

Produsen selam menggunakan fakior vamnabel juga menggunakan faktor tetap
vaitu kapital (K). dengan konsekwens: produsen harus mengeluarkan biaya
Pengeluaran untuk membayar fakior yang bersifat tetap dalam fungsi produksi,
disebut fixed cost. Dengan menambah (additive) kurva TFC dalam gambar 2 (d) maka
diperoleh gambar 3 dibawah ini

TVC
G

S TVC

g

TFC
Q

Gambar 3. Kurva biava jangka pendek
Sumber gambar: Sukirno (1994 195)

Keterangan:

[C = Total Cost{biaya total):

o e —

L ———

& B = &

Sl
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'VC = Total Vanable Cost (biava vanabel total);
TFC = Total Fixed Cost (biaya tetap total).

Gambar 3 memelaskan penlaku kurva TC secara teonus terlthat sebaga
invers kurva TPP. Konsep kurva biaya produksi yaitu TC, TFC dan TVC diperluas

pada konsep biava produksi baru yaitu kurva AVC, AFC dan AC seperti dibawah ini.

TVC
TC
rve
et TFC
I// |
r =1 S Q
p | ATC /[ AVC i
| |
i
|
o, T R Q
Gambar 4. Kurva biaya marjinal, biava toal rata-rata, biaya tetap rata-rata, biayva
variabel rata-rata jangka pendek
Sumber: Lipsey (1993:195)
Keterangan: !
TC =Total Cost (biaya total ); &

'
L
4
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[VC = Total Variable Cost {(biaya variabel total ).
'FC = Total Fixed Cost (biaya tetap total);

MC = Marginal Cost (lmaya marjinal);

AFC = Average Fixed Cost (biaya telap rata-rata),

AVC

Average Vanable Cost (maya vaniabel rata-rata);
ATC = Average Total Cost (biaya total rata-rata).

Gambar 4 menunjukkan MC, AC, AVC berhubungan langsung dengan AP
dan MP dalam kurva produksi (gambar 1), artinya kurva MC memotong kurva ANVC
dan AVC minimum

Pada tahap 1 dalam kurva hasil ditunjukkan skala produksi sampai MP
memotong AP tertinggi maka tahap | sebagai konsekwensi teoris ditunjukkan oleh
skala produksi sampai MC memotong AC pada AC mimmum. Tahap [1 pada gambar
I ditunjukkan oleh skala penggunaan tenaga kega mulai dari AP maksimum Sampal
MP nol (TP maksimum) maka scbagai konsckwensinya dalam kurva biaya produksi
ditunjukkan oleh skala produksi mulai dari titik origin sampai titik AC* dan pada TP

maksimum, selanjuinya tahap 111 adalah selebihnya seperti gambar 5 dibawah i

AL _ML"'J Tahap | . Tahapll Tahap 111
MC | :
| \
N . /
0 o g 0

Gambar 5. Kurva biaya marjinal dan biaya rata-rata jangka pendek
Sumber: Sukirno (1994: 214)

Keterangan,
MC = Marginal Cost (biaya marjinal);

AC = Average Cost (bhava rata-rata).

!
;
-
4
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Tahap 1 atau tahap produksi vang belum efisien ditunjukkan oleh skala
produksi O sampai ' yaitu pada saat hampir mencapai AC mimimum. Tahap Il
adalah tahap vang paling efisien vaitu tahap mulat Q' (AC mimmum) sampa Q*
vang merupakan tahap AC mencapai AC* pada tingkat AC sebesar titik output (TP)
maksimum. AC mimmum merupakan tahap vang paling efisien bagi perusahaan yang
terstruktur pada pasar persaingan sempuma dan TP maksimum adalah bagm

perusahaan yang terstruktur pada pasar persaingan monopohstik

2.2.5 Hubungan antara Produoksi dan Biaya dalam Kurva Fungsi Produksi
Jangka Panjang

Pada fungsi produksi jangka pendek dalam menatkkan produksi, produsen
dapat memanfaatkan kapasitas vang ada secara intensif. pada jangka panjang
produsen dalam menaikan hasil produksinya dapat memperluas atau menambah
faktor-faktor produksi yvang dimilikinya sechingga semua faktor produkst bersiful
varnabel

Fungst produks) jangka panjang menunjukkan suatu kenyataan bahwa subyck
ckonomi baik produsen maupun konsumen dapat mercncanakan usahanya jauh
kedepan dan memilih aspek proses jangka pendek, proses yang digunakan untuk
masa yang akan datang Dengan demikian jangka panjang terdiri dari seluruh
kemungkinan situasi jangka pendek dengan seorang subyvek ekonomi baik konsumen
maupun produsen memilih satu diantaranya (Kelana, 1994:113)

Produsen dalam fungsi produksi jangka panjang dapat menambah semua
faktor produksi vang akan digunakan. Produsen dapat merubah kapasitas produksi,
seperti menentukan berapa besar produksi yang dihasilkan yang memmimumkan
biaya atau berapa besar biaya vang memaksimumkan produksi. Produsen dalam
mengkombinasikan input untuk menghasilkan output digambarkan pada kurva
isogquant. Untuk memenuhi besarnya produks: diperiukan biaya yvang disebut isocost.

{socost merupakan kurva yang menunjukan kombinas: dan dua faktor produksi vang

dapat dibeli dengan biaya yang sama.
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Isocost

CGrambar 6. Isocost

Sumber: Sukirno (1994:201)
Keterangan:

k = Kapital (modal),

L. = Labour (tenaga kerja),

“\ [soquant ,

o |

-H-‘""-h-._._ |

Gambar 7. Isoquant

Sumber; Sukimo (1994:202)
Keterangan: |
K = Kapital (modal); b
L = Labour (tenaga kerja)
Pengabungan kurva ssocost dan isoguant dapat membantu produsen untuk
menetukan biava vang akan dikeluarkan dan output vang akan dihasilkan, seperni
1 gambar 8 dibawah int:
|
|
'
i
'
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-
LAy

* LRACU

Qa Qb Qc

sambar 8. Hubungan kurva biaya rata-rate ka ang denge s

Gambar 8 Hubungan kurva biaya rata-rata jangka pamjang dengan modal dan
tenaga Kena

Sumber: Sukimo (1994:219)

Keterangan:
AC = Average Cost (biaya rata-rata)
LRAC = Long Run Average Cost (biaya total rata-rata jangka panjang)

Titk A adalah 1itk yang menggambarkan gabungan tenaga kerja dan modal
(kapital) yang membutuhkan biaya paling minimum. Sedangkan titk C merupakan
gabungan tenaga kerja dan modal yang memaksimumkan produksi (output). Dari
penggabungan kedua kurva tersebut dapat diturunkan kurva LRAC. Kurva LRAC
merupakan kurva yang menunjukkan biaya rata-rata yang paling mimmum untuk

berbagai tingkat produksi, jika produsen selalu dapat merubah kapasitas produksinya.
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Kurva AC dan LRAC mempunya bentuk sama vyaitu huruf U, tetapt yang

membedakan kurva AC berbentuk U sebagai akibat dari hukum tambahan hasil vang

semakin berkurang (the faw of deminishing retwrn).  Sedangkan kurva LRAC

berbentuk U disebabkan karena economy of scale dan diseconomy of scale. Keadaan

terschut berlaku diantara produks: sebesar 0 sampai sebesar Qb

Menurut Sukimo (1994:220). faktor-faktor vang memmbulkan Economy of

scafe adalah sebagai  berikut

!

Lk

-

-

Spesialisasi fakior-faktor produksi

Dalam perusahaan yang kecil ukurannya para pekerja harus memjalankan
beberapa tugas. Oleh sebab ity mereka tidak dapat mencapai keterampilan vang
tinggn dalam mengerjakan pekernjaan tertentu. Dalam perusahan besar dilakukan
spesialisasi. Setiap pekerja diharuskan melakukan suatu pekerjaan tertentu saja dan
i menambah keterampilan mereka. Produktivitas mereka bertambah ungg dan
akan menurunkan ongkos per unit
Pengurangan harga bahan mentah dan kebutuhan produksi lain,

Setiap perusahaan harus membeli bahan mentah, mesin-mesin, dan berbagai

jenis peralatan untuk melakukan berbagai kegiatan produksi. Harga bahan-bahan

terseburtakan menjadi bertambah murah apabila pembelian bertambah banyak.
Makin tinggr produksi makin banyak bahan-bahan mentah dan peralatan produksi
yang digunakan, maka ongkos produkst per unit makin murah.
Memungkinkan barang sampingan (by products) diproduksikan

Dalam perusahaan adakalanyva terdapat bahan-bahan yang terbuang, vaitu
barang-barang yang tidak dipakai yang merupakan residu vang diciptakan oleh
proses produksi. Barang residu ini dapat diproses menjadi barang sampingan.
Kegiatan baru ini akan menurunkan ongkos per unit dari keseluruhan organisasi
perusahaan
Perusahaan besar mendorong pengembangan kematan usaha di luar perusahaan

vang berguna bag perusahaan
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Suatu perusahaan telah menjadi sangat besar timbul permintaan vang cukup

ekonomis untuk mengembangkan kegiatan usaha lain vang menghasilkan barang-
barang atau fasihitas yang dibutuhkan perusahaan  besar tersebut.

Bila biaya rata-rata dan pertambahan output semakin tinggi maka perusahaan
tersebul mengalami masalah discconomy of scale. Diseconomy of scale dischabkan
oleh pertambahan produksi yang menurun efisiensinya pada kurva LRAC dalam
gambar 8 Keadaan ini dirunjukkan oleh bagian kurva LRAC vyang semakin
bertambah tingg, vaitu setelah produksi melebihi Qb. Wujud diseconomy of scale
terutama diakibatkan oleh organisasi perusahaan vang sudah sangat besar sekali
sehingga menimbulkan kesulitan di dalam mengatur dan memimpinnva Perusahaan
vang membesar biasanya jumlah tenaga kerja vang digunakan meliputt beribu-ribu
orang dan mempunyai pabrik dan cabang di berbagai tempat. Sebagai akibatnya
kegratan dan organisas) perusahaan itu sudah memadi sangat kompleks. Tidak
mungkin lam dipimpin oleh seorang manajer saja. Pendelegasian kekuasaan untuk
menjalankan perusahaan tersbut perlu dilakukan, Ini mengakibatkan keputusan-
keputusan perusahaan yang sanpat kaku dan adakalanya memakan waktu yang lama
untuk merumuskannya. Keadaan ini mengurangi efisiensi kepiatan perusahaan, dan
menyebabkan ongkos produksi rata-rata menjadi semakin tingg (Sukimo, 1994:

221).

2.2.6 Teori Pendapatan

Pembangunan ekonomi meliputi  usaha sustu  masyarakat untuk
mengembangkan  kegiatan  ekonomi  dan  mempertinggi  tngkat  pendapatan
Pendapatan vang rendah menyebabkan konsumsi vang dilakukan masyarakat juga
rendah.  Pembangunan ekonomi sebagai bagian dari pembangunan nasional
merupakan usaha masyarakat  bersama-sama dengan  pemenntah  untuk
mengembangkan aktivitas ekonom guna menciptakan penadapatan

Sebelum memular suatu usahatam, perlu dilakukan svatu proyeks: kelavakan

usahatam agar dapat diketahui arus dana dan tingkat keuntungan vang akan diterima.

B R o R

sde
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Kegiatan usaha tami mempunyai tujuan untuk memperoleh hasil produksi dibidang
pertamian. Keberhasilan usaha dibidang pertanian dinilai dan besarnya pendapatan
yang diperoleh dan sisa hastl vang telah digunakan untuk membiayar semua baya
vang dikcluarkan. Hal 1tu berarti sehisih antara (otal penerimaan yang diperoleh
dengan biaya vang dikeluarkan merupakan pendapatan bersih petani (Soekartawi.
1991:86). Secara sistematis pendapatan dapat dirumuskan sebagai berikut :

TR=P
Untuk mengetahui pendapatan bersih dapat dirumuskan sebagai berikut

Y=TR-TC
Keterangan

TR (Total Revenue) - jumlah penerimaan total

TC (Toral Cost) jumlah biaya total
P (Price) - harga jual

Q (Quantiry) - jumlah produksi
¥ - Pendapatan bersih

2.2.7 KEfisiensi Biaya Usaha Tani

Pengelolaan usaha tami yang baik adalah usaha tani produktif dan efisien,
Pengelolaan produkfitas merupakan penggabungan antara konsep efisiensi usaha atau
fisik dengan kapasitas tanzh. Efisiensi [isik adalah mengukur banyaknya hasil
produksi vang diperoleh oleh satu satuan mput. Kapasitas dan sebidang tanah
mengeambarkan kemampuan tanah untuk menyerap tenaga kega dan modal,
sehingga membenkan hasil produksi bruto sebesar-besarnya pada tingkat teknologi
tertentu, Jadi secara tekms produtifitas adalah perkalian antara efisiensi usaha dengan
kapasitas tanah (Mubyarto, 1991:68).

Menurut Lipsey (1993:171), ada dua efisiens1 yaitu efisiensi ¢konomis dan
efisiensi teknis. Efisiensi tekms adalah bagmimana menggunakan input tertentu untuk
mendapatkan output sebesar-besarmya, Hal mi sangat erat hubungannya dengan

tingkat teknologi vang digunakan, Efisiensi ekonomis adaiah metode produksi yang
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mengeunakan bayva mimmal. Jadi efisiens: ekonomis tergantung dan harga dan
faktor produks: dan efisiensi secara teknis. Untuk mendapaikan biaya minimal, maka
petant harus menerapkan metode produks: yang efisien secara ekonomis.

Prinsip ekonomi dalam usaha tani adalah bagaimana prinsip usaha tani dapat
tercapai, Efisiensi ekonomi adalah efisiensi fisik setelah dinilai dengan uang. Petani
akan menilan berapa hasil bruto produksinya pada akhir panen, yaitu luas tanah
dikalikan hasil persatuan luas lahan kemudian dinilai dalam bentuk vang Tetapi tidak
semua hasil ditenma petam, karena pendapatan tersebut harus dikurangi dengan
biaya-thaya vang dikeluarkan selama proses produksi. Seteiah biava-biaya tersebut
dikurangkan, barulah petami memperoleh hasil bersth atau netto. Apabila hasil
bersihnya besar maka akan mencerminkan resiko yang baik dari hasil bersth dan
biaya

Usaha tami dikatakan ecfisien atau wdak, diketahwi dengan cara
membandingkan keuntungan bersith vang diterima dengan baya total dalam
penyelenggaraan usaha tani. Dengan diketahui efisiensi usaha tami, maka dapat
diketahw kemampuan dari usaha lani tersebut untuk menghasilkan laba dari seluruh
modal yang digunakan selama proses produksr,

Menurut Soekartawa (1993:204), kenaikan produkfisitas akan mempengaruhn
sekaligus meningkatkan teknologi yang lebih efisien. Usaha tani vang lebih dinamis
dengan mengikuii perkembangan teknologi akan mampu meningkatkan kesejahteraan
masvarakat pertanian dalam arti luas. Untuk menghitung efisiensi biaya usaha tani

dapat menggunakan formulasi sebagai benkut (Sockartawi, 1987 ; 161)

Pendapatan Total

EBU =
Biaya Total

Biaya usaha tami dikatakan efisien bila EBU=>1 dan dikatakan tidak efisien bila

EBU < 1. Bila usaha tam dapat dndentifikasikan sebagai usaha yang terstruktur pada

pasar persaingan sempurmna karena memuliki banyak pembeli dan banyak penjual

. B S e e

o
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maka setiap pembeli ataupun penjual tidak dapat mempengaruhi keadaan pasar,

sehingga efisiensi biaya usaha tani dapat dilihat metalur gambar berikut:

TR | 1c TR
P
- EBU-
TRe
IRb
[Cc
TRa | a
i e
I'Ca
EBU,
0 Da 0Qb Oc¢ Q

Gambar 9. Efisiensi biaya usaha tani
Sumber: Sukimno (1994:238)

Keterangan:
TR = Total Revenue (pendapatan total ),

TC = Total Cost { biaya total),

Pada gambar 13, daerah efisicnsi biava usaha tami berada antara EBU, dan

EBU-. Efisiensi biaya usaha tami tiik a diperoleh dan pendapatan total titik a dibagi

20

L e o e

biava total ttik a. Efisiensi biaya usaha tani tiuk b diperoleh dari pendapatan total

itk b dibag biava total titik b. Efisiensi biaya usaha tam tittk ¢ diperoleh dan

pendapatan total titik ¢ dibagi biaya total tink c. Makin tinggi rasio pendapatan total

dengan biava total berarti usaha tam makin efisien, dari keuga titik diperoleh efisiensi

biaya usaha tani yang paling efisien vaitu titik b, sebab memiliki gans tegak yang

paling panjang antara kurva TR dan TC

b & S GRS

%

]
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METODE PENELITTAN

3.1 Rancangan Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian deskriptif. Jems penelitan deskriptif ini berfungsi
untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karaktenistk populasi dari petani

responden secara cermat dan faktual

3.1.2 Unit Analisis
Unit analisis dalam penelitian ini adalah penlaku produsen gula kelapa vang

berada di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember

3.1.3 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian adalah seluruh petam gula kelapa di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember. Sampel dalam penelitian adalah 31 petam gula kelapa di
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember vang mengolah mira dari pohon kelapa yang
dideres. Daerah penelitan ditetapkan secara sengaja dengan pertimbangan bahwa d

Kecamatan Wuluhan merupakan penghasil gula kelapa terbesar di Kabupaten Jember

3.2 Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan  sampel dalam penelitan ini  adalah dengan
mengeunakan metode seratificd random sampling, vaitu membagi populasi dan
sampel berdasarkan strata. Kriteria stratifikasi berdasarkan jumlah pohon kelapa vang
sudah berproduksi vang diusahakan untuk komoditi gula kelapa oleh petani. Rumus

vang digunakan dalam pengambilan sampel setiap strata yaitu (Nasir, 1988:365):

?’ E = B *'r.gmm T e UETT - BT

4
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N1
n = X n
N
Keterangan:

ni = jumlah sampe! pada strata 1.

Ni=jumlah populasi pada strata 1;

N =jumlgh populasi secara keseluruhan:

n —jumlah seluruh sampel yang dipilih

Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel Petani Gula Kelapa Berdasarkan Strata

di Kecamatan Wuoluhan Kabupaten Jember tahun 2001,

No Strata Jumlah Pohon Populasi Sampel (orang)
(batang) (orang)
i | 0-19 e 4
2. 1 20-39 165 17
3 11 40-59 105 10
Jumlah ~ 310 WY

3.3 Cara Pengumpulan Data
3.3.1 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penclitian ini adalah sebagai
sebapat benkut :
I. data pnmer, data yang diperoleh langsung dan sumbernya. diamati dan dicatat
untuk pertama kalinva,
2 data sekunder, data vang bukan diusahan sendiri pengumpulannya oleh
pencliti musalnya dari Biro Statistik, majalah, keterangan-keterangan atau

publikasi lainnya.

o I T T e, o

T
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3.3.2 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara :
1. observasi, vaitu suatu cara pengumpulan data vang dilaksanakan dengan jalan

mengadakan pengamatan langsung pada petani yang diteliti;

2. wawancara, vaitu cara pengumpulan data vang dilaksanakan dengan jalan
melalui komunikas: langsung dengan petam sampel dengan menggunakan
daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan:

3, mencatat semua data sekunder dan literatur vang ada hubungannya dengan

penelmian .

3.4 Metode Analisis Data
Untuk mengetahw efisiensi usaha mdustn gula kelapa di Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember digunakan formulasi sebagai berikut (Soekartawi, 1987: 161 ):

Pendapatan Total

Efisiensi Biaya Usahatam (EBU ) =
Biaya Total

Krnteria pengambilan keputusan
EBU = 1, maka indusr gula kelapa efisien.
EBLU = 1, maka industri gula kelapa tidak efisien

Untuk menguji sigmfikansi perbedaan antara TR dan TC, analisa efisiensi
biava usahatam tersebut perlu didampingi oleh alat uji t dengan rumus (Dajan,
1991:265):

X = %)

treTe = —

1!1.-1]5!1-tu;—li5:: | |

B

i R S i § 13



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

standar Deviasi

LiXi—- Xy)
5 =
n -1
(X - Xa)
82 =
Ny = |
L hmana
X = Total pendapatan vang diterima oleh pengrajin gula kelapa (TR).
X2 = Total braya yang dikeluarkan pengrajin gula kelapa (TC).
X Total pendapatan rata-rata yang diterima oleh pengrajin gula kelapa
|
X2 Total biava rata-rata vang dikeluarkan pengrajin gula kelapa (1TC)
ny dan n; = Besamya sampel vang digunakan
S, dan S;° = Standar Deviasi
Perumusan hipotesis
Ho: X =X, berarti tidak ada perbedaan vang signifikan antara TR dan TC

pengrajin gula kelapa di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember
HI;E:‘-?\’:, berarti ada perbedaan vang signifikan antara TR dan TC

pengrajin gula kelapa di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember

Dengan menggunakan level significancy 95% sesuat dengan degree of fredom
(n;+ n; ) — 2 pengambilan keputusan sebagai berikut

Kriteria pengambilan keputusan:
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apabila t hitung < t tabel dan t hitung = -t tabel, Ho diterima berarti tidak ada
perbedaan antara TR dan TC pengrajin gula kelapa di Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember;

apabila t hitung > t tabel atau t hitung < -t tabel, Ho ditolak berarti ada perbedaan
TR dan TC pada pengrajin gula kelapa di Kecamatan Wuluban Kabupaten

Jember

Definisi Operasional Variabel dan Cara Pengukurannys

Untuk menghindari kesalahan penafsiran dan meluasnya permasalahan, maka

digunakan definisi variabel operasional sebagai benkut:

i

Lh

harga adalah harga jual rata-rata per kilogram dalam rupiah pada usaha tani gula
kelapa,

jumlah produksi adalah hasii produks: gula kelapa vang siap dijual dalam satuan
kilogram:

pendapatan total adalah pendapatan yang diterima petani dan jumlah produksi
gula kelapa setelah dikalikan dengan harga per kilogram dalam satuan rupiah:
biaya total adalah rata-rata biaya total yang dikorbankan dalam proses produks:
gula kelapa baik biaya tetap, maupun biaya variabel dalam satuan rupiah;

biaya tetap adalah baya yang dikeluarkan tidak tergantung pada output dalam
satuan rupah,

biaya variabel adalah biava vang dikelvarkan berubah-ubah menurut jumlah

output yang dihasilkan dalam satuan rupiah
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BAB IV =
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Industri Gula Kelapa
4.1.1 Bahan Baku Industri Gula Kelapa

Bahan baku indusin kecil gula kelapa diambil dari hasil pertamian vaitu nira
kelapa. sehingga dapat dikatakan sebagai salah satu bentuk agroindustri. Jumlah
pohon vang disadap akan menentukan kapasitas produksi dan tenaga kerja yang
digunakan tiap unit usaha industn gula kelapa.

lanaman Kelapa yang umumnya ditanam dan sekaligus disadap niranya oleh
penduduk Kecamatan Wuluhan adalah jenis kelapa lokal atau jangkung, sedangkan
untuk jenis kelapa hibrida saat ini masih dalam taraf pengembangan dan belum
produknt. Disamping diambil niranya, tanaman kelapa tersebut juga diambil dalam
bentuk kelapa butiran dan kelapa mudanya. Rata-rata mira yang dihasilkan oleh tiap
pochon kelapa adalah 34 liter per pohon jika pertumbuhan optimal dan kondisi
lingkungan mendukung dan menghasilkan produksi gula kelapa sebesar 5-10 ons atau

0,5-1 Kg gula kelapa

4.1.2 Produsen, Tenaga Kerja dan Sistem Pengupahan Industri Gula Kelapa

Produsen Gula kelapa adalah semua warga penduduk kecamatan Wuluhan
vang mengolah gula kelapa vang memiliki lahan sendin ataupun penduduk yang
membeli mra dan pemilik pohon kelapa vang dideres

Tenaga kerja pada industn gula kelapa umumnya terdin dan pasangan suami
istn dalam setiap unit usaha. suami bertugas sebagar pengambil mra kelapa pada paz
han (+ pukui 07.00) dan sore han (+ pukul 15.00), sedangkan istri bertugas sebagai
pemasak atau pengolah nira menmjadi gula kelapa, Tetapi bagi pengrajin vang

mempunyai jumlah lebih besar dan 40 pohon. maka mereka akan mengambil

pembantu untuk memasak dan tenaga kena penvadap. sehingga dapat membenikan

. B = ]
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kegiatan kepada orang vang tidak memiliki kegiatan dan memberikan penghasilan
bagi mereka

Petighijin gula kelapa di Kegamatan Wuluhan mengenal istilah “maro™ dalam
statiisnva sebagai pemilik pohon maupun sebagat buruh tani (pemaro) serla sebagai
perhitungan upah untuk penvadap. Pemaro adalah buruh tami yang bertugas
mengambil mira untuk pemilik pohon. Dalam sistem ini. pemaro tidak memiliki
pohon kelapa, tetapi upah vang diberikan pemilik pohon kelapa bukan dalam bentu
uang melainkan dalam bentuk bagi hasil nira dengan sistem dua harian. Nira kelapa
yang diambil oleh penyadap pada dua hari pertama akan masuk ke pemilik pohon
untuk diolah menjadi gula kelapa dan dua han kedua mira akan dimiliki oleh
penvadap untuk dimasak.  Sehingga dalam satu bulan masing-masing akan

mengerjakan pengolahan gula kelapa sclama 15 han akuf.

4.1.3 Pemasaran Hasil Industri Gula Kelapa

Pemasaran hasil produksi gula kelapa di Kecamatan Wuluhan sangat mudah,
karena tiap sore pengepul atau tengkulak selalu datang mengambiinya Keberadaan
pengepul atau tengkulak ini membuat pengrajin tidak bisa meningkatkan hasil
produksi dan keuntungan per harinya, karena pengrajin mempunyai keterikatan
dengan mercka, misalnya bila ada kebutuhan mendadak baik itu kebutuhan rumah
tangga atau kebutuhan produksi, maka pengepul akan mencukupi kebutuhan tersebut
lebih dahulu. Sehingga dapat dikatakan bahwa fluktuasi harga pula kelapa
dikendalikan oileh pihak pengepul atau tengkulak. Untuk itu disini peran pemenntah
sangat diharapkan untuk membantu mereka dalam mencukupi permodalan serta untuk

memotong saluran distribusi yvang kurang sehat tersebul.

. T WA

Ll
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4.1.4 Proses Produksi Guia Kelapa
l. Penvadapan

Penvadapan kelapa adalah pemotongan tandan bunga mekar dengan
menggunakan cara-cara tertentu sehingga didapaikan mira sebagar bahan baku
pembuatan gula kelapa. Alat yang digunakan antara lain pisau sadap, bumbung
bambu, tempat penampung mira dan kain penyaring. Agar diperoleh produksi yang
optimal, penyadapan harus melalui tahapan-tahapan
b. Pemilihan Pohon dan Mavang

Pohon vang akan disadap tidak terlalu muda atau terlalu a, sehat bebas hama
penyakit dan produksi tinggi. Penvadapan dapat dilakukan apabila pohon sudah
memilikt 2-3 tandan bunga. Untuk mempermudah penvadapan, maka kebersihan
pohon dari seludung, pelepah dan tapas vang kering harus diperhatkan, Dan tandan
bunga tersebut, tandan bunga yang berumur antara 75-90 hari dapat memproduksi
nira secara optimal
b. Tekmk Penyadapan

Proses penyadapan diawali dengan membuka seludang yang masih membungkus
tandan dengan pisau sadap, membuat irisan membujur dan melintang sampai
seludang mudah terkelupas, Untuk mengeluarkan nira dari pucuk mayang, dilakukan
pemotongan beberapa kali, kalau hari pertama dilakukan pememaran, maka dilakukan
pemotongan i 0.5 cm, dan setelah dilakukan pememaran lagi sampai hari ke 10.
Mayang yang tegak dirundukkan untuk memudahkan penampungan mira. Setelah
mayang mengeluarkan mira, penvadapan dapat dilakukan setiap pag dan sore secara

rutin.

2. Bahan Pendukung Produksi Gula Kelapa

Pembuatan gula kelapa membutuhkan beberapa bahan pendukung antara lam
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a. Larutan Kapur

Larutan kapur digunakan untuk menjaga pH nira pada kondisi netral antara 6,8-
7.0. Pemberian larutan ini dilakukan saat pengambilan mira vaitu pada bumbung
bambu dan pemberiannya pun memeriukan ketepatan dan keahlian tertentu dari
penyadap. Semakin banyak larutan kapur, maka kualitas nira akan menurun, begitu
juga apabila pemberiannya terlalu sedikit Untuk mutu terbaik hiasanya pemberian
larutan kapur adalah 7.5 — 10 gram tiap bumbung
b. Obat-obatan

Pembuatan gula kelapa membutuhkan tambahan obat-obatan sebagai bahan
pengawet. Dulu pembuatan gula kelapa menggunakan bahan pengawel alami, seperti
kavu mamnis, kayu nangka atau kulit kayu sampang, sedangkan sekarang bahan
pengawet yang banyak digunakan adalah Natrium Metabisulfit Disamping sebagal
bahan pengawet, obait-obatan ini dapat mengeraskan (ekstur dan memperbaik

kenampakan warna

c. Minyak Goreng atau Parutan Kelapa
Minyak atau parutan kelapa digunakan untuk mengurangi buth pada saat
pemasakan, Pemberian minyak kelapa/ goreng memakai ukuran satu sendok makan

setiap 25 liter nmira atau dapat ditambahkan dengan parutan kelapa
D zan | p

d. Bahan Bakar

Bahan bakar yang banyak digunakan dalam produksi gula kelapa adalah kayu
sabut kelapa, serbuk kayu, tongkal jagung (janggel) atau sampah-sampah vang
kering. Tetapi bahan bakar vang digunakan adalah bahan bakar yang dapat

memberikan panas konstan, misalnya sabut kelapa dan janggel
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2. Proses Pembuatan Gula Kelapa
Peralatan yang digunakan dalam pembuatan gula kelapa adalah tungku, ketel
{wajan), pengaduk. penyanng, serok dan cetakan. Tahapan-tahapan yang harus dilalu
dalam proses pembuatan gula kelapa adalah sebagai berikut:
a. Perlakuan Awal Nira

Proses ini meliputi pembersihan nira yang telah ditampung dalam bumbung
dibersihkan dengan menggunakan penyaring dan diusahakan sejernih munghkim.
Sedangkan pemeriksaan pH awal berpengaruh terhadap produk akhir dan untuk
menentukan jumlah larutan kapur yang akan ditambahkan. Standarisasi pH nira
adalah 6.8 — 7.0 dan dilakukan dengan penambahan larutan kapur secara tepat
b. Pemasakan

Nira hasil saringan dimasukkan kedalam wajan, kemudian dipanaskan diatas
tungju dengan suhu konstan 110°C sambil dilakukan pengadukan. Pada proses
pemasakan ini kotoran halus akan terapung di permukaan bersama-sama busa nira
vang meluap-luap. Untuk mencegah buth agar tidak meiuap, maka harus selalu
diaduk dan ditambahkan minvak kelapa atau dengan menaburkan parutan kelapa.
Semula cairan ini berwarna putih kekuningan, dan lambat-laun akan menjadi tua dan
pada suatu saat buih-buih mira akan turun, yang berarti mendidih makin perlahan
Sebelum proses ni dilalui maka bahan pengawet Natrium Metabisulfil dapal
ditambahkan sebanyak 5 gram per 25 liter mra, Setelah diketahu nira mular pekat,
segera diangkut dari tungku dan dapat dilakukan pengadukan sampai nira pekat mula
mendingin atau lebih dikenal dengan “nitis”, Hal ini digunakan untuk merangsang
kekentalan, mempermudah pencetakan, mendapatkan warna gula yang cerah dan
mengeraskan gula yang dihasilkan
¢. Pencetakan

Cetakan gula terbuat dari potongan bambu (kerekan), tempurung, kotak kayu atau

bahan lain. Sebelum dimulai pencetakan, cetakan harus dibasahi dengan air untuk

memudahkan pelepasan gula (mudah diangkat). Dalam wakiu £ 15 menit gula sudah
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dapat dipisahkan dari cetakannya dan membiarkan guia kelapa menyesuaikan dengan
kondisi iingkungan.
d. Pengemasan dan Penyimpanan

Pengemasan dan penyimpanan digunakan untuk mempertahankan mutu gula
kelapa atau menghindari kerusakan dan pengaruh luar, Pengemasan yang baik adalah
mengemas gula secara berlapis, pertama gula dibungkus dengan daun-daun kering
atau klaras. kedua dibungkus dengan kantong plastik dan lapisan ketiga dibungkus

dalam karung goni atau karung plastik serta terbungkus rapat,

3. Mutu Gula Kelapa
Menurut penelitian di lapang, mutu dan kualitas gula kelapa dapat digolongkan
menurut tekstur, warna, kepekatan dalam bentuk serta daya tahannya, Penggolongan
itu dibedakan menjad iga macam:
a  Mutu A : tekstur gula keras, berwama coklat kekuningan, kering, dapat bertahan
sampat + 1,5 bulan
b. Mutu B : gula kelapa keras, berwama kecoklat-coklatan, mudah lengket, tidak
tahan lama, rasa agak pahit.
¢. Mutu C - gula kelapa basah, lengket. berwarna coklat kehitaman, agak lembek
dan sulit dicetak
Mutu dan kualitas gula kelapa dipengaruhi olch beberapa faktor, antara lain
kebersihan penyadap, baik dalam nira hasil dan kebersihan bumbung, pH 7, fluktuasi
cuaca vang tidak menentu, pencampuran nira yang disadap serc dengan pagi,

pengaruh penguapan yang tidak konstan

4.1.5 Faktor Pendorong dan Penentu Indusiri Guia Kelapa
Industri pula kelapa di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember ini merupakan

sentra penghasil gula kelapa terbesar di kota Jember. I'aktor pendorong yang

menyebabkan gula kelapa banyak diproduksi oleh penduduk di Kecamatan Wuluhan

T T A e —
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antara lain dikarenakan letak geografisnya yaitu pada ketinggian 12-18 meter dan
permukaan laut dengan suhu udara berkisar 30-36"C, dan curah hujan rata-rata 129
Mm perbulan. Jadi dapat dikemukakan bahwa daerah Kecamatun Wuluhan adalah
daerah dengan iklim tropis, dan dengan curah hwan yang sedang sehingga sangal
cocok bagi pertumbuhan tanaman kelapa di daerah tersebut. (kecamatan Wuluhan
dalam Angka Tahun, 2000)

Faktor letak geografis yang sedemikian itulah yang menentukan tala guna
penggunaan lahan di Kecamatan Wuluhan, Penggunaan lahan di Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

[abel 2° Tata Guna Lahan di Kecamatan Wuluhan tabun 2001

|_T~J{}|_ i ~ Jenis Lahan F .| Luas Lahan (Km®) i T
e B
| | a. Sawah | 4047 | 45_4_?‘
| | b. Tegalan | 16.04 | 18.00
2. Pekarangan/bangunan | 19,61 22,00 |
|3. | Hutan 5,62 | 6,31
4 Lain-lain | 7.37 8.27 |

Jumtah - 89.11 100
| )

Sumber: Kecamatan Wuluhan dalam Angka Tahun 2001

Tabel diatas menunjukkkan bahwa dalam tata guna lahan di Kecamatlan
Wuluhan, lahan pertamian vang terdiri dari lahan sawah dan lahan tegalan
menunjukkan 63,42% luasnya. Luas tersebut merupakan luas areal terbesar daripada

lahan-lahan yang lamnya, dan sebagian dan lahan pertanian itu yang ditanami

tanaman kelapa.
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4.2 Analisis Data
4.2.1 Pendapatan Industri Guia Kelapa

Pendapatan total yang diterima pengrajin gula kelapa di Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember tergantung dari hasil produksi dan tingkat harga yang berlaku.
Ketentuan tingkat harga berdasarkan mutu yang dihasilkan dalam produksi gula
kelapa. Dengan demikian semakin kecil hasil produksi yang dihasilkan pengrajin
berarti semakin kecil pendapatan total yang diterima petani. Hasil pendapatan total
yang diterima pengrajin gula kelapa terbesar dalam sampel penelitian adalah sebesar
Rp 798.000,00 pada produksi 380 Kg dengan harga jual per kilo gula kelapa
Rp 2.100.00. Sedangkan pendapatan total terkecilnya dalam sampel sebesar Rp
198.000,00 pada produksi 90 Kg dengan harga jual per kilo Rp 2.200.00 (sumber
lampiran 1). Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa semakin besar hasil

produksi gula kelapa makin besar juga pendapatan total yang ditenima oleh petani,

4.2.2 Biaya Usaha Industri Gula Kelapa

Biaya usaha industri gula kelapa adalah keseluruhan biaya yang dikeluarkan
oleh seorang pengrajin dalam proses produksi untuk menghasilkan output. Biaya
vang dikeluarkan dalam imdustn gula kelapa di Kecamatan Wuluhan Kabupaten
Jember tahun 2001 terdiri atas biaya tetap dan biaya variabel Biaya tetap dalam
industri gula kelapa ini adalah biaya untuk peralatan atau perabotan yang dipakai
dalam proses produksi gula kelapa vaitu rata-rata scbesar Rp 12.016.13 . Sedangkan
biava variabel terdiri dari biaya untuk pembelian nira (Rp 49.051.61), bahan bakar
(Rp 70.879.03), bahan pembantu (Rp 30.354 84), upah tenaga kerja ( Rp 90.700,00)
dan biava tak terduga lainnya (Rp 37.585.48). Biaya variabel imi termasuk
diantaranya biaya implisit yang disebut juga impured cost (ongkos tersembunyi) vaitu
biava dari faktor-faktor produksi vang dimilki sendiri oleh pengrajin dan itkut
dipunakan dalam proses produksi. Biaya taksiran ini dibebankan atas faktor-faktor

produkst yang dimiliki oleh pengrajin gula kelapa diantaranya biaya untuk pembelian

nira dan tenaga kerja. Biava total yang industri gula kelapa di Kecamatan Wuluhan

L3 |
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tahun 2001 yang dikeluarkan pengrajin terbesar dalam sampel adalah Rp 443.500,00
pada produksi 380 Kg dan biaya terkecilnya Rp 122.200.00 pada produksi 90 Kg Hal
ini menunjukkan semakin besar produksi, semakin besar pula biaya yang dikeluarkan

oleh pengrajin (sumber : lampiran 2)

4.2.3 Efisiensi Industri Gula Kelapa

Efisiensi biava adalah kemampuan modal unfuk menghasilkan keuntungan
atau laba bagi petani dalam usaha industri gula kelapa, Dalam lampiran 6 perhitungan
biaya industri gula kelapa memiliki nilai efisiensi biaya usahatani sebesar 1,83, ini
berarti usaha tersebut efisien karena nilai EBU yang diperoleh lebih dani satu

Untuk memperoleh data yang lebih mevakinkan efisiensi biaya usahatam gula
kelapa digunakan alat uji 1 yang menguji signifikansi perbedaan antara pendapatan
total dengan biaya total. Hasil dari uji t menunjukkan bahwa t hitung ( trrrre )= 6,555
lebih besar dari t tabel sebesar 2.042 maka Ho ditolak berarti ada perbedaan yang
avata antara pendapatan total dan biaya total pada indusiri gula kelapa (sumber :
lampiran 5). Hasil analisis uji 1 tersebut memberi keyakinan bahwa industn gula

kelapa di kecamatan Wuluhan kabupaten Jember sudah efisien

Ho diterima

/ Ho ditolak [\
, .

65,355 -2.042 2.042 6,555

Gambar 10. Uji t perbedaan TR dan TC pada industri gula kelapa di

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember
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4.3 Pembahasan

Industri kecil gula kelapa di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember tahun
2001 dikatakan usaha tani yang efisien. Hal ini dapat dilihal dan perhitungan efisiensi
biaya usahatani lebih besar dari satu yaitu 1.83 dengan diperkuat alat pendamping uji
t vang membandingkan antara total pendapatan dan total biaya pada tingkal
signifikan 95% diperoleh t hitung sebesar 6.555 lebih besar daripada t tabel sebesar
2042 Ini  berarti industri pula kelapa vang dilakukan sudah memperoleh
keuntungan. Adanya perbedaan efisiensi biaya antara pengrajin gula kelapa yang satu
dengan vang lainnva discbabkan oleh jumlah pohon yang disadap niranya. Semakin
banyak jumlah pohon yang diambil niranya semakin besar tingkat produksinya dan

semakin besar pula keuntungan vang diperoleh oleh pengrajin.
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| L% | Motk IPT Pasnyots?
li I

BAB V ' e
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Dari data vang telah dikumpulkan dalam penelitian dan analisis dapat

disimpulkan sebagai berikul

I industri gula kelapa di kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember tahun 2001
merupakan usaha tam yang efisien, dengan hasil perhitungan EBU lebih dar satu
yaitu 1,83:

) hasil analisa dengan signifikansi 95 %, terdapat perhedaan yang nyata antara total
pendapatan dan total biaya. Hal ini dapat dibuktikan dengan peroiehan hasi! t
hitung sebesar 6,555 lebih besar dan t tabel sebesar 2,042

5.2 Saran

Rerdasarkan hasil simpulan yang telah dirumuskan maka diajukan saran-saran
sebagai berikut
|. pengrajin perlu melakukan penambahan | umlah pohon vang akan diambil niranva
untuk meningkatkan efisiensi usahunya dan menambah keuntungan vang
diperoleh oleh pengrajin serta efisienst penggunaan input serta pola produksi
industri gula kelapa yang menerapkan tehnik baru dalam mengelola industn gula
kelapa di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember:
2. penyuluhan dan pelatihan yang intensif dari dinas perkebunan atau mstansi terkail
diperlukan pengrajin  agar mencapal hasil produksi maksimal. Dalam

meningkatkan pendapatan industr gula kelapa dipertukan juga bantuan dana

berupa kredit lunak dar perbankan maupun pemerintah
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Lampiran 1. Pendapatan Total Pengrajin Guia Kelapa di Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember

No Jumiah Pohon | Hasil Produksi| Harga Rata-rata | Pendapatan Total
(batang) (Kg) (Rp/Kg) (TR) -

1 g 59 2.300,00 227.700,00

2 10 101 2.200,00 222,200,00

F 3 8 80 2.200,00 198.800,00
4 11 102 2.100,00 214.200,00

5 21 218 220000 479.600,00

B 21 205 220000 451.000,00

7 20 170 2.200,00 374.000,00

B 20 175 2.100,00 375.900,00

g 20 183 2.200,00 402,600.00

10 21 216 2.300,00 456 800,00

T 20 189 2 200,00 415.800,00
12 21 186 210000 411.600,00

13 22 227 2.300,00 522.100,00

14 21 208 220000 457 600,00

15 21 204 2.100,00 428 400,00

16 25 250 2.100,00 546,000,00

17 25 245 2.100,00 514.500 00

18 25 2h8 2.200,00 561.000,00]

19 a5 286 2.300,00 £880.800.00

20 32 288 2.100,00 504.800,00]

21 304 280 2 200,00 £16.000,00

= 22 50 344 2.300.00 791.200,00
23 40 2301 2.200,00 862,200 00

24 45 336 2.100,00 705.600,00

25 B 380 210000 788.000,00

26 40 306 2.300.00 703.800,00

i 50 380 2.100.00 756.000,00

28 40 319 2.300,00 733.300,00

29 50 360 2.200.00 792.000,00

20 45 335 2.100,00 703 500,00

a =0 351 2.200,00 772.200,00

Jumlah 803 7603 67.800,00 16.619.200,00
Rata-rata 29 245 2.187.10 536.103,23]

Sumber : data primer diclah tahun 2007
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Lampiran 3. Standar Deviast Pendapatan Total Industn Guia Kelapa di Kecamatan Wuluha
Kabupatan Jember

No TR TR-TR (TR - TRY’
1 227.700,00 _30B.403,23 55112540 BB7,83
2 222.200.00 -313.903,23 98.535.235.171.70
3 198.800,00 .337,303,23 113.773.456.139,44
4 214.200,00 321.903,23 103.621 686.784,60
5 479.600,00 56.503,23 3.192.614 526,53
6 451.000,00 85.103,23 7.242 558 042,66
7 374.000.00 -162.103,23 26.277.455.816,86
B 375.900,00 -160.203,23 25 665.073 558,79
9 402 800,00 133.503,23 17.823.111.300,73
10 496 800,00 -39.303.23 | 544 743.558,79
11 415.800,00 120.303,23 14 472 866.139,44
12 411.600,00 .124.503,23 15,501 053.236.21
13 522 100,00 .14.003,23 196.080,332,99
14 457 600,00 78.503,23 5162 756.462,02
15 428 400,00 107.703.23 11,599,984 849 12
16 546.000,00 Q896,77 97 946 139,44
17 514 500,00 .21.603 23 466 699 365,24
18 561 000,00 24.896, 77 519,849 365 24
19 &80.800,00 144 B9B.TT 20 937.156.462,02
20 604.800,00 58.606,77 4.719.246 784 60
21 616,000,00 79.896.77 6.383 404.526,53
22 781 200,00 255,096.77 65.074.364 203 95 ;
23 662.200,00 126.086,77 15.900.396.452 02 ¥
24 705.600,00 169,496 77 2B.729 156 462,02
25 768.000,00 261 B9B.77 68589 920.332,99 kL
26 703.800.00 167 696,77 28.122.208.074,92
27 756.000,00 219,896, 77 48,354,581 300,73
28 733.300,00 197 198,77 38 BBB.567 752,34 i
29 792 000,00 255 896,77 65.483 150.042 66 k!
30 703.500,00 167 395,77 28.021 680.010,41
31 772.200,00 236.096 77 55.741.686.784,60
Jumiah 16,619 200,00 0,00 1.016.849 369.677 .42
Rala-rata 536.103,23 0.00 32 B01.592 570,24

Sumber - Lampiran 1

33.894.978 989 25
184.105,89
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Lampiran 4. Standar Deviasi Biaya Total Industri Gula Kelapa di Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember

No TC Y6 =16 [(TC=T0Y

] 130 450,00 160137 10 25.643.889.763.27
3 135,800,00 1547871 23 959 045.327 78
3 122 200,00 -168.387,10 28 354 214 360,04
4 134.600,00 155 887,10 24,331 574.3680,04
5 248.200.00 42 387,10 | 796.665.972,94
8 241.500,00 49.087,10 2 409 543,089,72
7 204,500,00 86.087,10 7 410.988 231,01
i 212 600,00 77.987 1 6.081.8687 263.27
9 217 950,00 7263710 5.276.147.827.78
10 245 750.00 44 837 10 2010365247 14
11 225 100,00 65 487 10 4 288 559 843,91
2 224 500,00 £1.087,10 3.731.633.392,30
13 253.950,00 36.637,10 1.342.276 860,04
14 243.200,00 47 387,10 2 245 536.940,69
i5 239 650,00 50.937,10 2 594 587 827,78
16 306.450.00 15.862,90 251 631 698,75
17 273.200.00 -17.387.10 302.311.134,24
18 297 250,00 6.662,90 44,394.279.40
149 358.850,00 68 262 S0 4 859 823.956,82
2 337.450,00 46.862 90 2 196.131.688.75
21 315.350.00 24 762,90 613.201.376.17
22 418.500,00 127.912.90 16.361,710.811.65
23 351.050,00 60.462,90 3 655 762 B66.49
24 399.950,00 109,362,890 11.960 244 601,98
25 443 550,00 152 962,90 23,397 649 763 27
26 364.200,00 72.612.90 5.418.859.521,33
27 418 150,00 127 562,80 16.272.294,279,40
28 390.250,00 99 562,80 9 §37 594 279.40
29 426.500,00 135 912,90 18.472 317.263.27
30 397.400,00 106.812,80 11 408.995 295,53
31 425 150,00 134,562 S0 18.107.174.924 56
Jumiah DOB 200,00 000 284532614.6838.71
Rata-rata 290 58710 0,00 G 178471446 41

Sumber - Lampiran 2

5 484 420,494 62

§7.387 59

41
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Lampiran 5. Perhitungan Uji t Perbedaan Pendapatan Total dan Biava Total Industn

Gula Kelapa di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember

iﬂf = jady
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Lampiran 6. Efisiens: Biaya Usaha Tani Guia Kelapa di Kecamatan Wuluhan

Kabupaten Jember

Jumlah | Pendapatan Total Biaya Total
No Pohon {(Rp) (Rp) EBL
(batang)

1 g 227.700,00 130.450.00 5

2 10 222200 00 135.800,00 1.64

3 8 158.800,00 122 200,00 1,63

& 4 11 214.200,00 134.600,00 1.59

5 21 479.600.00 248.200.00 1,293

8 27 451.000.00 241.500.00 1.87

T 20 374.000 00 204.500,00 1.83

8 20 375900 00 212.600.00 1.7

g 20 402 600,00 217.950,00 1.85

10 21 495 500,00 245750 00 202

1" 20 415 SDU_Q\? 225100.00 1.85

12 21 411 600,00 229.500,00 1.78

B 13 22 522 100,00 253 950,00 206

14 21 457 600,00 243,200,000 1,88

15 21 428 400 00 239.650.00 1,79

16 25 546.000,00 306.450,00 1.78

17 25 514 500 00 273.200,00 1,88

18 25 561.000,00 287.250,00 1,89

19 35 5a30.800.00 358 850,00 1.90

20 a2 604, 800,00 337 450,00 | 79

ic 21 30 6516.000.00 315.350,00 1.95

22 50 781.200.00 418.500,00 1.89

23 40 662.200.00 351.050.00 1,89

24 45 705.600,00 399.950.00 1,76

25 55 788.000.00 443.550,00 1.80

26 40 703.800.00 364 200 00 1,93

! 27 50 756.000,00 418 150,00 1.81

i 28 40 733,300,00 390.250,00 1,88

| 29 50 792:000.00 426 500,00 1.86

30 45 703.500,00 397 400,00 1,77

31 S0 772.200,00 425.150,00 1,82

Jumlah 16.619.200.00 9,008 200,00 56,83

Rata-rata 536.103,23 290,587 10 1,83
Sumber - lampiran 1 dan 2
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Lammran 7. Dafiar Pertanyaan SRy 1S l TR i
DAFTAR PERTANYAAN PENGRAJIN GULA KELAPA DI KECAMATAN
WULUHAN KABUPATEN JEMBER TAHUN 201
(OUESTIONER)

Pengantar

% Mohon daftar pertanyaan diisi sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu/Saudara

‘:‘

Hasil questioner akan digunakan sebagai bahan penulisan skripsi
% Keterangan yang Bapak/Ibu/Saudara berikan kami rahasiakan
< Penulis mengucapkan terima kasih atas perhatian Bapak/Ibu/Saudara yang

telah bersedia untuk menjawab pertanyaan dengan benar

Nama Responden v 0 % . No Resp
Umur e U S .. Tahun

I. jumlah pohon kelapa - batung
2. Hasil Produks: Gula Kelapa o i Ao

3. Harga Ratu-rata Gula Kelapa Rp.

4. Biaya Peralatan Rp.

5 Biava Nira ‘Rp

6. Biaya Bahan bakar ‘Rp

7. Biaya Bahan pembantu Rp.

8. Biaya tenaga kerja Rp

4. Biaya lamn-lain Rp

LT S L g T —

.
¥
r
4
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